SISTEM KONTROL ON/OFF MENGGUNAKAN SMS (Short Message Service)
BERBASIS MIKROKONTROLER AT89C52

Khairul Saleh, Erry Koriyanti dan Ali Aifarizi

Abstrak : Modul sistem kontrol berbasis mikrokontroler AT89C52 ini dirancang untuk
melakukan pengiriman SMS (Short Message Service) agar dapat mengaktifkan atau
menonaktifkan beberapa alat listrik. Dalam mikrokontroler ini, dibuat dalam mode teks format
PDU (Protocol Data Unit), PDU terdiri dari sistem penyandian pasangan-pasangan bilangan
heksa desimal agar dapat dimengerti oleh mikrokontroler Modul Sistem  dirancang
mengunakan mikrokontroler AT89C52, Telephone Seluller dan 8 buah Led, mikrokontroler
mendeteksi kehadiran berita SMS dari Telephone Seluiler Receiver kemudian melakukan
aksi mengaktifkan atau menonaktifkan led sesuai perintah dalam isi SMS. Dari hasil
perancangan dan simulasi, alat ini dapat melakukan responnya dengan baik. sesuai dengan
perintah isi SMS. dalam simulasi ini dilakukan pengujian dengan beberapa aspek yaitu
pengujian perintah-perintah dalam SMS, wakiu pengiriman SMS hingga aksi yang
dilakukanya dengan varisi beberapa jenis kartu seluller.

Kata kunci: Mikrokontroler, SMS, telepon seluler

Abstract : The modul of control system based on microcontroller AT89C52 is designed to
send SMS (Short Massage Service) in order to turn on or turn off some electric instrument. In
the microcontroller, is made in the PDU(Protocol Data Unit) format teks mode, PDU is exist
from code system the couple of desymal heksa number in order the microcontroller can
understand. System modul is designed using microcontrofler AT89C52, telephone celuller
and 8 pieces led, microcontroller detects SMS news coming from telephone celuiler receiver,
then the next action is to active or non to active the led matching with the command in SMS.
From the design result and the simulation, this instrument can do it's respon with well.
Matching with the command of SMS, in this simulation the exam is confirmed with some
aspect that is the test of he commands in SMS, the SMS send time until the action that is
done by some kind variation celuller card.

Key word: Microcontroller, SMS, telephone celuller

PENDAHULUAN bekerja sesuai dengan program yang

Perkembangan iimu teknologi elek- diisikan ke dalam memorinya seperti

tranika yang semakin maju telah mengarah IR caeRAD: KOmpIIEL¥ang  sangat

ke perkembangan teknologi mikrokontroler sederhana, . Sedangkan _sistem telepon

dan perkembangan teknologi telepon seluler telah mengalami evolusi yang

seluler Mikro kontroler berkembang men- panjang dan saat ini telepon seluler telah

jadi suatu komponen elektironik yang dapat menjadi susty piEanll yang canggin, sebagsl
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media komunikasi yang mempunyai fungsi
yang sangat luas karena perkembangan
teknologi wireless dan teknologi pengiriman
data. Melihat dari perkembangan pada
bidang sektor teknologi inilah peneliti ingin
membuat sebuah alat mikrokontroler yang
digabungkan dengan telepon seluler
sehingga dapat mengendalikan beban listrik
hanya dengan sebuah SMS (Short
Message Service).

Telepon Seluler dengan berbagai
macam teknologi, umumnya terdapat ber-
bagai fasilitas, seperti pengiriman pesan
(SMS), vang akan dikembangkan dengan
teknologi mikrokontroler berbasis AT89C52
sehingga dapat mengakses data ataupun
dapat digunakan sebagai kontrol on/of.

Berbagai metode dapat digunakan
untuk melakukan pengiriman data yang
bertujuan mengaktitkan atau membuat tak
aktif suatu beban listrik salah satunya
adalah dengan mengunakan aplikasi ber-
basis SMS (Bustam Khang, 2002 : v)

SMS

AT89C52 sangat cocok digunakan untuk

berbasis mikrokontroler
sistem informasi wireless karena kecepaian
pengiriman datanya dan luas jangkauan-
nya.

Tujuan dari penelitian ini adalah
merancang sistem kontrol yang digunakan
untuk mengaktitkan atau menonakiifkan
beberapa alat listrik dengan memanfaatkan

fasilitas SMS telepon seluler.

TEORI

Teknologi yang digunakan telepon
seluler sebenamya merupakan pengem-
bangan dari teknologi radio yang dika-
winkan dengan teknologi komunikasi
telepon. Te-lepon pertama kali ditemukan
dan diciptakan oleh Alexander Graham Bell
pada tahun 1876. Sedangkan komunikasi
tanpa kabel (wireless) ditemukan oleh
Nikolai 1880 dan

diperkenalkan oleh Guglielemo Marconi dan

Tesla pada tahun

' pada tahun 1895 ‘Marconi berhasil melaku-

kan transmisi pesan elekironik tanpa kabel
sejauh 2,4 km.

Telepon seluler yang sudah banyak
dipasarkan pada saat ini mempunyai fre-
quens§ 450 MHZ, 800 MHz. dan 1800 MHz.
Bila dilihat dari frequensi yang digunakan,
maka panjang gelombang elekiromagnetik
yang dipancarkan dari ponsel akan berkisar

antara 1 meter sampai dengan 0,01 meter.

SMS (Short Massage Service)

SMS adalah sarana pesan teks
yang dispesifikasi oleh ETSI (European
Telecom-munication Standards Institute),
yang mengesahkannya ke dalam standar
GSM  (Global Mobile

Communication) agar bisa diterima dan

System  for

diimplementasikan oleh seluruh operator
GSM. SMS mengunakan jaringan sinyal
dan saluran kontrol GSM, yang pada
dasarmnya memungkinkan dialog antara
telepon seluler dan jaringan. SMS dapat
dikiimkan ke perangkat stasiun seluler
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digital lainya hanya dalam beberapa detik
selama berada pada jangkauan GSM. Lebih
dari sekedar pengiriman pesan biasa,
layanan SMS memberikan garansi SMS
akan sampai pada tujuan meskipun perang-
kat yang dituju sedang tidak aktif yang
dapat disebabkan karena sedang dalam
kondisi mati atau di luar jangkauan layanan
GSM. Jaringan SMS akan menyimpan
sementara pesan yang belum terkirim, dan
akan segera mengirimkan ke perangkat
yang dituju setelah adanya tanda kehadiran
dari perangkat jaringan tersebut.

Sebuah SMS terdiri dari dua bagian
utama :

1. Header : Terdiri dari informasi yang
terkait dengan protokol transmisi pesan,
termasuk alamat pengirim, jenis peng-
kodean dan validitas pesan.

2. Data :

yang harus ditransmisikan

Terdiri dari seluruh informasi

Perintah AT (AT COMMAND)

Perintah AT (Hayes AT Command)
digunakan untuk melakukan komunikasi
dengan modem. Melalui gerbang serial
pada komputer. Ponsel pada dasarnya
adalah modem, sehingga AT Command
pun berlaku pada telepon seluler. Dengan
pengunaan perintah AT, dapat diketahui
atau di baca kondisi dari terminal, seperti
mengirim pesan, membaca pesan, meng-
hapus pesan dan lain sebagainya. Di balik
tampilan menu Massage pada sebuah te-
lepon seluler sebenarnya adalah AT Com-

mand-AT Command yang bertugas meng-
irim /menerima data ke/dari SMS-centre.

Beberapa AT Command yang pen-
ting untuk SMS vyaitu sebagai berikut :

> AT + CNMI ;Untuk Menampilkan SMS

yang masuk

AT + CMGR ;Untuk membaca SMS

» AT + CMGD ;Untuk Menghapus SMS
AT Command untuk SMS, diikuti oleh

data /O yang diwakili oleh unit-unit PDU

L7

~ (Protocol Data Unit)

PDU Sebagai Bahasa SMS

Dalam proses pengiriman aiau
penerimaan pesan pendek (SMS), data
yang dikirim maupun diterima oleh stasiun
mengunakan mode teks, atau mode PDU
(Protocol Data Unit).

Dalam mode PDU, pesan vyang
dikirim berupa informasi dalam bentuk data
dengan beberapa kepala-kepala informasi.
Hal ini akan memberikan kemudahan jika
dalam pengiriman akan dilakukan kompresi
data, atau akan dibentuk sistem penyandian
data dari karakter dalam bentuk untaian

biner-biner.

Mikrokontroler Atmel AT89C52

Mikrokontroler merupakan rang-
kaian elekironika yang berfungsi sebagai
pusat pengendalian sistem. Rangkaian ini
memiki beberapa komponen tambahan
seperti, memori eksternal, serial EEPROM,
gerbang-gerbang pengunci input/output dan

antar muka serial.
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Mikrokontroler yang mampu me-
ngerjakan instruksi-instruksi. Artinya, ba-
gian terpenting dan utama dari suatu sistem
terkomputierisasi adalah program itu sendiri
yang dibuat oleh seorang programmer.
Program ini dapat menginstruksikan kom-
puter untuk melakukan jalinan yang panjang
dari aksi-aksi sederhana untuk melakukan
tugas yang lebih kompleks yang diinginkan
oleh programmer
1998)

Mikrokontroler tipe AT89C52 me-
miliki kelebihan-kelebihan di antaranya
AT89C52 mempunyai 8 Kb Flash Perom
(Proggramable and Erasable Read Only

(Hermawan Sutanio,

Memory), yaitu ROM yang dapat ditulis
ulang atau dihapus menggunakan sebuah
perangkat programmer, dan juga Flash
PEROM dalam AT89C52 mengunakan
Atmel’s High-Density = Non Voiatile
Technology yang mempuyai kemampuan
untuk ditulis ulang hingga 1000 kali dan
berisikan perintah standard MCS51 yang
mempunyai sisiem memori,

serial, dan 32 bit /0.

timer, port

METODOLOGI PENELITIAN
Alat dan Bahan

Adapun alat yang digunakan adzalah
sebagai berikut :

Komputer

Kabel Data Siemens C 35

Telepon Seluler merek Siemens C 35
Unit Penyangga (Buffer),

Program Assembler

Mikrokontroler AT82C52

Power Supply

Easy Downloader

S@ P o0 o

Metode

Penelitian ini berorientasi pada

perancangan dan konstruksi alat
(Hardware/ Software). Hardware dirancang
secara manual, sedangkan soffware ditulis
dalam bentuk bahasa assembly. Setelah
berhasil di buat, alat diuji coba dengan
mengetikan SMS berisi perintah pengen-
dalian dan diamati apakah aksi dan respon
sesuai yang dikehendaki

Gambar 1 merupakan blok diagram

'perancangan alat Sistem kontrol On/off

mengunakan SMS (Short Message Service)

berbasis mikrokontroler berbasis AT83C52.
Mikrokontroler bertugas sébagai

pelaksana perintah yang dikirimkan melalui
SMS dari HP

receiver digunakan

transmitter. HP
sebagai perantara
komunikasi antara HP {ransmiter dengan
mikrokontroler, untuk menghubungkan HP
receiver dengan mikrokontroler, diperiukan

perangkat khusus, yaitu kabel data siemens

dan juga rangkaian serial {fransmitter-
/receiver. Rangkaian frans mitter dan
receiver ini menggunakan IC HIN232.

Dengan bantuan rangkaian ini, HP receiver

dan mikrokontroler dapat berkomunikasi

secara serial. Dengan demikian perintah

yang tercantum dalam SMS dapat di baca

dan dilaksanakan oleh mikrokontroler.

Algoritma Program Pengontrol lampu

menggunakan SMS

Step 1. Mulai.

Step 2. Kondisikan Single Chip dan
Telepon Seluler hidup.
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Step 3. Periksa sms baru yang masuk
pada inbox.

Step 4. Menampilkan SMS yang baru

Step 5. Baca Isi SMS

Step 8. Jika kalimat lain maka tidak
dieksekusi.
Step 9. Hapus SMS Masuk yang

telah dieksekusi
Step 10. Kembali ke Step 3. hingga Single

Step 6. Jika SMS = ALl Ln; untuk
menghidupkan lampu. Chip tidak aktif.
Step 7. Jika SMS = ALl Lm ; kalimat yang Step 11.  Selesai.
digunakan  untuk  mematikan
lampu.
BLOCK DIAGRAM

RS 232

Eabel dara

Siemens (35

HE (Recieveri

e

Display

Poitl g oumol On Off
dan Srepper

HP (Transmitteri

Gambar 1. Blok Diagram Sistem Kerja

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembacaaan kondisi lampu dimak-
sudkan untuk mengetahui logika dari status

lampu tersebut,

yang

dengan lampu 1 s/d

Lampu 8 tersambung pada
mikrokontroler
Keterangan :
» 1 -8 : Kondisi Lampu dalam keadaan
hidup
» A - H: Kondisi Lampu dalam keadaan
mati
Simulasi dilakukan pada beberapa

nomor operator seluler yaitu Simpati,

Mentari, Excelcom dan Indosat-M3, seperti

pada tabel 1 sampai dengan table 4



126 w=. Jurnal Penelitian Sain ; Volume. 10 Nomor. 1. Januari 2007. him. 121-129.

Tabel .1.Hasil Simulasi pengiriman SMS sesama kartu 1M-3

Waktu Waktu

No Nomor Nomor Nomor Kondisi Untuk Kondisi Untuk
Transmitter Receiver Lampu Lampu Melakukan Lampu Melakukan
Respon ( s) Respon { s}

1 Hidup 7,92s Mati 6,92s

2 Hidup 7,68s Mati 7,20s

3 Hidup 7,78s Mati 8,18s

1 IM-3 IM-3 4 Hidup 7,82s Mati 7,218

0856- 0856- 5 Hidup 7,70s Mati 7.19s

64624963 646249 6 Hidup 8,09s Mati 8,91s

64 7 Hidup 7,695 Mati 8,25s

8 Hidup 7,81s Mati 7,31s

Tabel .2 Hasil Simulasi pengiriman SMS dari kartu Simpati ke kartu Indosat-M3

Waktu Waktu
No Nomor Nomor Nomor Kondisi Untuk Kondisi Untuk -

Transmitter Receiver Lampu Lampu Melakukan Lampu Melakukan
Respon ( s) Respon ( 8)

1 Hidup 7,32s Mati 7,74 s

2 Hidup 6,48 s Mati 8,28s

3 Hidup 7.41s Mati 7.10s

2 SIMPATI IM-3 4 Hidup 7,34s Mati 7,.41s

0813- 0856- 5 Hidup 7,47 s Mati 8,99s

67192902 646249 8 Hidup 8,63s Mati 6,71s

64 7 Hidup 7,39s Mati 7,298

8 Hidup 8, 11s Mati 7,41s

Tabel .3.Hasil Simulasi pengiriman SMS dari kartu Mentari ke kartu indosat-M3

Waktu Waktu

No Nomor Nomor Nomor Kondisi Untuk Kondisi Untuk
Transmitter Receiver Lampu Lampu Melakukan Lampu  Melakukan
Respon ( s) Respon ( s)

7| Hidup 8,32s Mati 7,22s

7 Hidup 8,18s Mati 7,26s

3 Hidup 7,47s Mati 8,19s

3 MENTARI iM-3 4 Hidup 7,58s Mati 7,82s

0816- 0856- 5 Hidup 7.13s Mati 7,.32s

32230070 646249 6 Hidup 8,61s Mati 7,62s

64 7 Hidup 8,26s Mati 7,83s

8 Hidup 7,11s Mati 7,29s
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Tabel .4.Hasil Simulasi pengiriman SMS dari kartu Excel ke kartu Indosat-M3
Waktu Wakiu
No Nomeor Nomor Nomor Kondisi Untuk Kondisi Untuk
Transmitter Receiver Lampu Lampu Melakukan Lampu  Meiakukan
Respon { s) Respon ( s)
1 Hidup 8,12s Mati 7.82s
2 Hidup 6,68 s Mati 7,79s
3 Hidup 7,19 s Mati 8,558
4 EXELCOM IM-3 4 Hidup 7,52s Mati 8, 54s
0819- 0856 5 Hidup 7,61s Mati 7,29s
77737442 6462496 6 Hidup 6,62s Mati 7,70s
4 7 Hidup 8,61s Mati 7,26s
8 Hidup 7,81s Mati 7,87s
PEMBAHASAN pada gerbang-gerbang  mikrokontroler

Sistem minimum mikrokontroler
AT89C52 Dalam perancangan alat mikro-
kontroler ini dibuat suatu sistem minimum
AT89C52,

dengan kristal

dari mikrokontroier sistem

minimum ini dilengkapi
11,0852 Mhz, karena kristal ini mampu
menyesuaikan detak baud rate sinyal 19200
bps vang dihasilkan oleh telepon seluler
Siemens C35. Pada pendeieksian lampu
yang akan dikendali-kan, lampu-lampu ter-
sebut langsung dihubungkan dengan pori
0.0-0.7 dari mikrokontroler.

Pada setiap jalur gerbang-gerbang
0.0-0.7, masing-masing dihubungkan deng-
an hambatan (resistor 330 ohm) yang
mengacu ke tegangan VCC (tegangan
utama mikrokontroler sebesar 5 volt), hal ini
dimaksudkan untuk menjaga tegangan
yang akan diberikan kepada mikrokontroler
ketika saklar terbuka tetap pada posisi 5
volt, sementara ketika saklar dalam kondisi

ertuttup, maka tegangan yang diberikan

adalah sebesar 0 volt.

Dengan memasang 8 buah lampu
beserta relay nya yang telah dihubungkan
dengan port 0.0-0.7 haruslah lampu-lampu
dan relay-relay tersebut fersebut disanggah
oleh sebuah IC ULN2803, yang mampu
menguatkan dan
ULN2803 mampu dibebani hingga 500mA,
kaki-kaki masukan pada IC ini (kaki 11, 12,
13, 14, 15, 16, 17, 18) dihubungkan dengan
port 0.0-07 pada mikrokontroler AT89C52,
sedangkan kaki 01, 02, 03, 04, 05, 06, 07,
08 pada IC ULN2803 dihubungkan ke
masing-masing relay yang akan ditruskan

arus setiap output

ke masing-masing lampu.

Rangkaian serial transmitter / receiver
Komunikasi serial mutlak dibutuh-
kan sistem ini untuk proses pengiriman dan
penerimaan data SMS antara mikrokon-
troler dengan telepon seluler receiver. Agar
komunikasi serial
dibutuhkan

dapat berjalan, maka

rangkaian serial {ransmitier
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/receiver. rangkaian ini menggunakan IC
HIN232, IC inilah yang menjadi perantara
dalam komu-nikasi serial mikrokontroler
dengan telepon seluler, komunikasi serial
ini mengunakan standar komunikasi UART
dengan 1 start-bit, 8 data-bit dan 1 stop-bit,
kecepatan Ilaju baud (baudrate) yang
dibutuhkan adalah sebesar 19200 bps,
karena nilai ini sesuai dengan detak X-tal
IC HIN232 sebagai

pengkonversi tegangan digital yang di-

yang digunakan,
keluarkan gerbang serial yang dimiliki
mikrokoniroler dari tegangan standar 0-5
volt menjadi + 15 volt untuk menjaga
kompatibilitas dengan standar port serial
yang bertujuan agar komunikasi dapat
berjalan dengan baik, lalu kaki RXD pada
mikrokontroler dihubungkan pada kaki
12(R1 out) IC HIN 232 yang beriujuan agar
kaki RXD pada mikrokontroler tersebut
dapat menerima data-data serial, sedang-
kan kaki TXD dihubungkan dengan kaki
11(T1 in) IC HIN232 yang berfugsi untuk
mentransmisikan data-data serial dari
mikrokontroler, kemudian menghubungkan
kaki 13(R1 in) IC HIN 232 dengan kaki 3
pada DB9 dan kaki 14(T1 out) IC HIN 232
pada kaki 2 pada DB 9. serta meng-
hubungkan ground untuk kaki 5 pada DB 9.
kabel data siemens dipasang pada DB9
dan akan terhubung ke telepon seluler
receiver, yang digunakan untuk komuni-

kasi.

Rangkaian Beban

Port pada mikrokontroler belum ter-hubung
ke alat-alat listrik melainkan terhu-bung ke
sebuah

relay, yang pada penerapan-

nya/aplikasinya nanti relay ini akan
terhubung ke alat-alat listrik. Rangkaian
beban akan dikendalikan oleh port 0.0-07
mikrokontroler, diset sebagai output untuk
menghidupkan ataupun mematikan beban

listrik. telepon seluler receiver dan telepon

seluler transmitter

Telepon seluler receiver yang telah
dihubungkan dengan mikrokontroler akan
menerima perintah dalam beniuk SMS
untuk mengendalikan sebuah lampu sésuai
dengan isi SMS tersebut, dengan cara
merancang software didahului agar semua
lampu 1 s/d 8 dalam keadaan mati se-
luruhnya, kemudian kita dapat mengirim-
kan sebuah perintah yang isinya me-
merintahkan agar sebuah lampu, vyaiiu
lampu no 1, 2, 3 ataupun sampai dengan no
8 agar menyala atau mati, misalnya;
Apabila kita ingin membuat kondisi lampu 1
menjadi aktif , maka kita harus mengetikan “
ALl L1” kemudian ALl L1 akan dikonversi

oleh PDU kedalam bahasa assembler,

_kemudian masuk ke dalam mikrokontroler

ynag telah dibuat soffware untuk meng-

hidupkan lampu, maka lampu 1 akan
menyala dan apabila kita ingin membuat
kondisi lampu 1 menjadi tidak akiif, maka
kita tinggal mengetikan “ ALl LA “, untuk itu
software yang dibuat untuk mematikan

lampu. Dalam komunikasi antara ielepon
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seluler dengan alat mikrokontroler yang
berbasis AT88CE2 ini dipakai beherapa
Command yaitu: CMGD vang berfungsi
untuk menghapus SMS, CNM! berfungsi
untuk menampilkan SMS yang masuk, dan
CMGR vang berfungsi untuk membaca
SMS.

Pengujian beberapa Nomor Provider

telekomunikasi.

Pengujian ini dilakukan dengan cara
mengubah-ubah beberapa nomor provider,
hasil yang didapatkan vaitu, walaupun
diubah-ubah
maka fidak akan mempengaruhi komunikasi

nomor provider transmitter

antara telepon seluler dengan mikrokon-
roler berbasis AT88C52 ini. Berdasarkan
hasil pengujian, respon alat bekerja dengan
baik, lampu-lampu dan relay dapat bekerja

sesuai yang diperintahkan.
KESIMPULAN

1. Dalam sistem minimum dari mikro-
kontroler AT89C52, harus dilengkapi
dengan kristal 11,0952 Mhz vang
sesuai dengan detak baud rate sinyal
19200 bps telephone seluler siemens
C35. karena apabila terjadi perbedaan
sinkronisasi antara Kristal dengan

baud rate telephone seluller maka

komunikasi terssbut fidak akan ber-

jalan dengan baik

M

Pengkondisi lampu  dilaksanakan
berdasarkan isi berita/perintah pada
SMS (Short Massage Service). Lampu

akan menyala jika isi SMS ALl Ln

dengan n = 1, 2, 3 s/d 8. dan lampu
akah mati jika isi SMS ALl Lm, dengan
m=A B, CsidH.

3. Terjadinya perbedaan wakiu raia-rata
pengiriman SMS dalam melakukan
responnya dipengaruhi oleh jaringan
GSM operator seluler.
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